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SUMMARY

MARIEN ARIFNI GULTOM. The Variation Effect of Nozzle Diameters 

and Watering Application Heights Using Sprinkle Irrigation on Soil 

Compaction (Supervised by HELDA AGUSTINA and R. MURSEDI).

This research objective was to determine the best combination of 

nozzle diameter sizes and watering application heights on soil compaction 

considering the sprinkle irrigation efficiency which was determined by 

spreading uniformity and distribution uniformity coefficients. 

conducted at Agricultural Technology Department and Soil Physics and Soil 

Conservation Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from

It was

February 2011 to March 2012.

This study used description method through observation and the 

results were presented in tabular and graphical forms that consisted of two

The firsttreatment factors and two replications for each treatment.

treatment factor was nozzle diameter sizes and the second treatment factor

was watering application height. The lateral inlet pressure was kept

constant at 20 psi and soil height of 15 cm. The observed parameters were

soil texture, soil structure, soil compaction, water content, bulk density, 

porosity, spreading uniformity and distribution uniformity coefficients.

The results showed that the highest water content was 62.08% that 

found on 3 mm nozzle diameter and 1 meter watering height, whereas the 

lowest one was 48.28% that found on 1 mm nozzle diameter and 2 m



watering height. The best treatment combination was 3 mm nozzle diameter 

and 2 m watering height having bulk density of 1.25 g.cmf3, porosity of 

32.12% and soil compaction of 21.55%. The highest values of spreading

uniformity coefficient and distribution uniformity coefficient were 71.49%

and 61.18%, respectively, that was found on on 3 mm nozzle diameter and

1 m watering height. These values were lower than the stated Standard

values of > 85% and > 75% for spreading uniformity coefficient and

distribution uniformity coefficient usually found on sprinkle irrigation.



RINGKASAN

Variasi Diameter Nosel dan Ketinggian 

Penyiraman Menggunakan Irigasi Curah (Sprinkle Irrigation) terhadap Pemadatan 

Tanah (Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi terbaik ukuran diameter 

nosel dan ketinggian penyiraman terhadap pemadatan tanah dengan 

mempertimbangkan efisiensi penyiraman irigasi curah yang ditentukan oleh 

koefisien keseragaman penyebaran dan keseragaman distribusi penyiraman. 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian dan Laboratorium Fisika dan 

Konservasi Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian 

ini dimulai pada bulan Februari 2011 sampai Maret 2012.

Metode yang digunakan adalah metode deskripsi melalui pengamatan dan 

penyajian secara tabulasi dan grafik dengan 2 faktor perlakuan dan dua ulangan. 

Perlakuan pertama yaitu ukuran diameter nosel dan perlakuan kedua yaitu ketinggian 

penyiraman. Selama percobaan tekanan inlet lateral yang digunakan sama/konstan 

yaitu 20 psi dan ketinggian tanah 15 cm. Parameter yang diamati berupa tekstur 

tanah, struktur tanah, pemadatan tanah, kadar air, kerapatan isi dan porositas, 

koefisien keseragaman penyebaran dan keseragaman distribusi penyiraman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air tertinggi yaitu 62,08% yang 

terdapat pada perlakuan diameter nosel 3 mm dengan tinggi penyiraman 1 m dan 

kadar air terendah yaitu 48,28% yang terdapat pada perlakuan diameter nosel 1 

dengan tinggi penyiraman 2 m. Pada perlakuan diameter nosel 3 mm dan tinggi

MARDEN AREFNI GULTOM
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penyiraman 2 m merupakan perlakuan terbaik untuk bulk density yaitu 1,25 g.cm*3, 

porositas yaitu 32,12% dan pemadatan tanah yaitu 21,55%. Nilai koefisien 

keseragaman penyebaran dan keseragaman distribusi penyiraman tertinggi terdapat

pada perlakuan diameter nosel 3 mm dengan tinggi penyiraman 1 m yaitu 71,49%

dan 61,18%. Perlakuan diameter nosel dan tinggi penyiraman untuk koefisien 

keseragaman penyebaran (CU) dan keseragaman distribusi penyiraman (DU) belum 

memenuhi nilai standar sistem irigasi curah yaitu >85% dan >75%.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah sebagai penopang tegaknya tanaman harus cukup kuat agar tanaman 

dapat berdiri dengan kokoh dan tidak mudah roboh. Tanah juga harus cukup gembur 

sehingga akar tanaman dapat berkembang dan menjalankan fungsinya tanpa 

mengalami hambatan yang berarti. Tanah harus memiliki kedalaman yang efektif 

sehingga akar tanaman tidak hanya terpusat pada lapisan atas karena tanaman dapat 

kekurangan unsur hara dan mudah tumbang karena terpaan angin (Islami dan Utomo,

1995).

Ultisol merupakan tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut dan berasal 

dari bahan induk yang sangat masam. Tanah ini mengandung bahan organik rendah

dan strukturnya tidak begitu mantap sehingga peka terhadap erosi. Pembentukan

tanah berjalan cepat didaerah yang beriklim humid dengan suhu tinggi dan curah

hujan tinggi. Seperti halnya di Indonesia, ultisol telah mengalami pencucian yang

sangat intensif menyebabkan ultisol memiliki kejenuhan basa yang rendah dan 

pelapukan mineral yang rendah. Tanah Ultisol memiliki kepadatan tanah 1,10-1,35 

g/cm3, tingkat permeabilitas, infiltrasi dan perkolasi sedang hingga lambat dan

kemasaman tanah tinggi, kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, kandungan N, P,dan K 

rendah sehingga Ultisol miskin secara fisik dan kimia (Hardjowigeno, 1987).

Tingkat kepadatan tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman terutama 

pada saat perkecambahan dan pertumbuhan sistem perakaran. Hambatan yang

1
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dialami oleh tanaman dalam pertumbuhan maupun dalam menjalankan fungsinya 

dapat dibagi menjadi tiga kelompok yang saling berhubungan yaitu hambatan kimia, 

fisik dan biologis. Hambatan fisik berhubungan dengan kekurangan air, tahanan 

mekanis bagi tanaman dan akar, serta kondisi aerobik atau temperatur yang tidak 

Tahanan mekanis berupa kepadatan tanah merupakan peristiwa 

bertambahnya volume berat kering tanah oleh beban dinamis. Kebanyakan 

terjadinya kepadatan tanah diakibatkan oleh perlakuan pengolahan tanah, perlakuan 

agronomi dan tanaman serta sebagian kecil diakibatkan oleh pukulan air hujan atau 

irigasi.

sesuai.

Irigasi merupakan pemberian air pada tanah secara buatan untuk menunjang 

curah hujan yang tidak cukup bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari kekurangan air pada musim kemarau atau pada lahan kering sehingga 

pertumbuhan tanaman tetap normal. Berbagai metode pemberian air irigasi telah

banyak dikembangkan dan sangat bervariasi pada berbagai tanah pertanian dalam 

suatu lingkungan. Hal ini disesuaikan dengan perbedaan pada jenis tanah, topografi, 

persediaan air, tanaman dan kebiasaan baik secara tradisional dan modem. Linsley 

dan Joseph (1996), membagi lima metode pokok dalam pemakaian air irigasi di 

lapangan yaitu sistem genangan, irigasi alur (furrow irrigation), irigasi bawah tanah 

(subirrigatiori), irigasi tetes, dan penyemprotan (sprinkling).

Salah satu komponen yang sangat penting pada sistem irigasi curah adalah

Menurut Hansen et al., (1979), daerah 

pendistribusian air tergantung dari besarnya jenis aliran, jenis tanah, dan kelembaban 

tanah. Faktor lain yang mempengamhi pendistribusian air pada sistem irigasi curah 

adalah ketinggian penyiraman dan diameter pada nosel. Pukulan air irigasi dapat

nosel sebagai pendistribusi air.
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menyebabkan peningkatan kepadatan pada tanah olah. Berhubungan dengan hal 

tersebut, maka perbaikan sifat fisik tanah mutlak dilakukan dalam pengolahan tanah 

untuk mengurangi kepadatan tanah. Untuk itu, diperlukan penelitian/percobaan 

tentang hubungan antara kepadatan tanah yang dinyatakan dalam bobot isi dengan

variasi diameter nosel dan ketinggian penyiraman menggunakan sistem

penyemprotan (sprin/cling).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi terbaik ukuran

diameter nosel dan ketinggian penyiraman terhadap pemadatan tanah dengan 

mempertimbangkan efisiensi penyiraman irigasi curah yang ditentukan oleh 

koefisien keseragaman penyebaran dan keseragaman distribusi penyiraman.

C. Hipotesis

Diduga variasi diameter nosel dan ketinggian penyiraman pada irigasi curah 

menyebabkan tingkat kepadatan tanah yang berbeda-beda.
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